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ABSTRAK 

Cacat misrun ditemukan di beberapa coran dari jenis produk piston pada PT XYZ. Piston 

yang akan diteliti merupakan produk yang paling banyak cacat misrun. banyak faktor yang 

mempengaruhi cacat misrun salah satunya pengaruh dari gating system. Penelitian yang di 

lakukan, berfokus pada pengaruh dari sistem saluran pada bagian bentuk runner dan 

perubahan geometri ingate. Untuk mendeteksi dan menganalisis cacat mirun menggunakan 

simulasi perangkat lunak magmasoft, Pekerjaan simulasi pada proses pengisian. Pada 

penelitian ini dibuatnya Sembilan variasi yang di landaskan oleh kajian literatur dan 

perhitungan geometri untuk mendapatkan penyebaran aliran yang stabil dan merata, 

kecepatan aliran yang cepat dan temperature yang stabil untuk mencegah pembekuan dini 

yang menyebabkan cacat misrun. Setiap versi dari simulasi berfokus pada variasi suhu, 

variasi kecepatan, lintasan cairan, dan bagian internal produk. Akhirnya, terpilih salah satu 

yang terbaik pada variasi yang di simulasikan dan dilakukannya validasi dengan 

pengecekan berupa spectro, penetrant test, dan mikrostruktur dilakukan juga trial lapangan 

selama 1 bulan untuk melihat apakah variasi yang dipilih bisa mengatasi reject misrun 

. 

Kata-kata kunci: Pengecoran, piston, Runner, Saluran Masuk,  Cacat Misrun 
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ABSTRACT 

 

Misrun defects were found in several castings of the type of piston product at PT XYZ. The 

piston to be studied is the product with the most misrun defects. There are many factors 

that affect misrun defects, one of which is the influence of the gating system. This research 

focuses on the influence of the channel system on the runner shape and changes in the 

geometry of the ingate. To detect and analyze mirun defects using magmasoft software 

simulation, Simulation work on the filling process. In this study, nine variations were made 

based on literature review and geometrical calculations to obtain a stable and even 

distribution of flow, fast flow velocity and stable temperature to prevent premature freezing 

that causes misrun defects. Each version of the simulation focuses on temperature 

variations, velocity variations, fluid trajectories, and product internals. Finally, the best 

one was chosen in the simulated variation and validation was carried out by checking in 

the form of spectro, penetrant test, and microstructure, also a field trial for 1 month to see 

if the selected variation could overcome the reject misrun. 

 

Keywords: Casting, Piston, Runner, Ingate, Misrun Defect 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengecoran logam adalah proses penuangan logam yang dilelehkan ke 

dalam cetakan kemudian dibiarkan membeku. Proses pengecoran ini banyak 

dipilih karena proses ini mempunyai kelebihan di antaranya adalah mampu 

menghasilkan produk dengan geometri yang kompleks dengan proses yang 

ekonomis[1]. Piston merupakan Salah satu produk yang dihasilkan dengan 

metode pengecoran logam. Salah satu perusahan yang bergerak pada produksi 

piston adalah PT. XYZ. Piston   merupakan  komponen   dari   mesin 

pembakaran  dalam  yang  berfungsi  sebagai  penekan udara  masuk dan 

penerima  hentakan pembakaran pada ruang   bakar   silinder   liner[2]. Pada 

proses pengecoran piston, tidak semua produk hasil pengecoran dapat 

digunakan karena adanya defect sehingga tidak memenuhi spesifikasi dari 

perusahaan pemesan[1]. Salah satu cacat yang terjadi pada pengecoran adalah 

cacat misrun.  

Cacat misrun adalah pengecoran yang tidak menyatu yang 

menyebabkan pengecoran belum selesai, tepi dari cacat misrun berbentuk 

bulat dan halus. Ketika logam tidak dapat mengisi rongga cetakan sepenuhnya 

dan dengan demikian meninggalkan bagian yang tidak terisi yang disebut 

misrun[3]. Pada piston motorcycle Tipe X yang diproduksi di PT XYZ ini 

banyak di temukan reject Misrun. Hal ini menjadi permasalahan yang penting 

karena piston type X ini merupakan produksi terbanyak dan juga reject 

terbanyak di PT XYZ dilihat dari data reject produksi aktual selama 3 bulan 

dimulai dari bulan Desember 2021-Februari 2022 dengan presentase 6.3% 

sehingga target produksi tidak tercapai. Menurut data BPS kenaikan jumlah 

permintaan kendaraan bermotor meningkat sebanyak 4% dari tahun 2018-

2020 sehingga berdampak pada permintaan piston di pasar yang juga 

meningkat[4]. Berdasarkan masalah tersebut dilakukan perbaikan untuk
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mengatasi cacat misrun pada piston tipe X sehingga proses produksi dapat 

berjalan dengan maksimal dan dapat memenuhi target produksi. 

Dalam beberapa tahun terakhir studi mengenai variasi parameter 

pengecoran dan gating system sudah banyak dilakukan untuk mengatasi cacat 

pada hasil pengecoran. Shaikh dkk melakukan penelitian bahwa desain ingate 

dan posisi runner menentukan laju aliran dan kecepatan aliran berpengaruh 

pada hasil produk. penelitian yang dilakukan Kadarisman Syah, dkk 

menunjukkan bahwa mengurangi reject dengan memperbesar ingate salah 

satu hal efektif untuk mengurangi cacat shrinkage[5]. Hasil penelitian 

Chengzhang LI dkk menunjukkan bahwa cacat dapat dihilangkan dengan 

meningkatkan suhu pemanasan awal cetakan dan suhu penuangan, merubah 

bentuk runner. Dalam penelitian Raveendran ditemukan bahwa dengan 

mengubah runner dalam gating system dari produk kipas mengurangi efek 

aliran buruk sehingga mengurangi cacat pada produk[6]. Menurut penelitian 

Kumar, V. Vinoth dkk menunjukkan bahwa pengecoran dengan 

menggunakan analisis simulasi untuk pengembangan dan optimalisasi. proses 

menghasilkan produktivitas yang lebih baik. Penggunaan software Magma 

juga memberikan hasil yang hampir sama dengan kenyataan[7]. Penelitian 

Ambekar dkk menjelaskan Pengecoran bebas cacat dengan biaya produksi 

minimum telah menjadi kebutuhan industri[7], [8]. Sistem gating desain 

memainkan peran penting dalam kualitas. Menurut Šabík Vladimír bahwa 

industri foundry saat ini untuk mencapai produksi komponen cor berkualitas 

tinggi, kompetitif. Inovasi dan optimalisasi merupakan elemen penting. 

Dengan bantuan simulasi numerik, memungkinkan untuk menggantikan 

eksperimen yang menuntut finansial dan memakan waktu [9]. kesalahan 

utama dalam pengecoran adalah pemilihan parameter proses yang salah 

adalah desain sistem saluran[10]. Mengacu pada penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa mengubah gating system merupakan hal yang efektif 

untuk mengatasi permasalahan reject misrun. Karena kurangnya prosedur 

teoritis yang ada, proses perancangan biasanya dilakukan secara trial-and-
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error menggunakan CAE.  

Bedasarkan uraian di atas Penelitian untuk melihat cacat misrun dalam 

proses pengecoran dengan berbagai parameter proses dan metode telah 

banyak dilakukan, dengan memvariasikan temperature dan merubah geometri 

gating system. Namun, penelitian untuk melihat pengaruh bentuk runner dan 

luas ingate kepada cacat misrun masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat perlu dilakukan karena hasilnya sangat berpengaruh 

besar terhadap penyelesaian masalah cacat misrun pada PT. XYZ dan dapat 

menjadi acuan dalam proses pengecoran di dunia otomotif. penelitian ini 

digunakan juga metode finite different method menggunakan software 

MAGMASOFT. Kelebihan software MAGMASOFT adalah simulasi yang 

dihasilkan berguna sebagai acuan karena mendekati kenyataan di 

lapangan[5], [9]. Software MAGMASOFT untuk memodelkan pengisian 

Gravity Die Casting sehingga dapat terlihat prediksi lokasi dimana yang 

mungkin terjadi cacat cacat misrun. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, permasalahan 

yang dihadapi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengatasan masalah untuk menurunkan reject misrun 

piston tipe X? 

b. Bagaimana pengaruh bentuk Runner dan geometri Ingate pada 

sistem saluran terhadap cacat misrun piston tipe X? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Melakukan optimalisasi sistem saluran untuk menurunkan reject 

misrun piston tipe X. 

b. Mengetahui pengaruh variasi bentuk Runner dan luas Ingate pada 

sistem saluran terhadap cacat misrun piston type X 
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1.4 Batasan Masalah  

Pada penelitian ini, agar pembahasan lebih terfokus dan terarah, maka 

batasan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

a. Meminimalisir terjadinya cacat misrun. 

b. Analisis variasi bentuk Runner dan geometri Ingate dengan 

pendekatan software simulasi pengecoran menggunakan 

MAGMASOFT 

c. Kecepatan penuangan dan temperature cetakan dianggap konstan. 

d. Validasi hasil Runner dan Ingate dari hasil simulasi yang paling 

optimal dari software MAGMASOFT 

e. Paduan Aluminum yang digunakan sudah ketetapan dengan 

komposisi Si 12%-13% sesuai standar JIS yaitu AC8A. 

f. Cetakan yang digunakan adalah cetakan permanen sistem 

pengecoran gravitasi dengan material SKD61. 

g. Pengujian yang dilakukan dengan pengecekan komposisi material, 

visual inspection, penetrant test, dan mikrostruktur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena mempunyai manfaat dan 

memberukan kontribusi dalam berbagai hal :  

1. Hasil Penelitian ini dapat mengurangi reject misrun pada piston 

Tipe X yang menjadi acuan di PT. XYZ 

2. Hasil Penelitian ini dapat memenuhi target produksi piston Tipe X 

yang menjadi acuan di PT. XYZ 

3. Hasil Penelitian ini mendapatkan bentuk Runner dan geometri 

Ingate pada sistem saluran yang optimal untuk piston tipe X 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Skripsi ini disusun dalam 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, Pertanyaan penelitian, 

Tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang Pustaka yang berkaitan dengan penelitian seputar 

gravity die casting, Runner, Ingate, cacat misrun, software simulasi 

pengecoran (MagmaSoft), variasi konsep Runner, dan Ingate. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini teridiri dari metodologi penelitian yang meliputi diagram alir 

penelitian, penjelasan mengenai diagram alir, software yang digunakan dalam 

penelitian, metode dalam membuat variasi konsep, variabel penelitian, alat 

dan bahan yang diguankan dalam quality check, dan langkah penelitian. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan, berisi data-data yang 

diperoleh dari hasil pengujian konsep desain, validasi pengecoran, dan quality 

check dari hasil pengecoran. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya



 

96 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Kesimpulan 

Hasil Analisa menggunakan metode simulasi numerik finite different method 

(FDM) mengenai pengaruh bentuk runner dan luas ingate pada produk pengecoran 

piston X didapatkan kesimpulan bahwa : 

a. Pada 9 variasi yang disimulasikan dengan MAGMASOFT didapatkan satu 

variasi paling optimal yaitu luas ingate sebesar 264 mm2 dan bentuk sudut 

runner sebesar 1600 yang mempengaruhi flow tracer yang menjadi laminer 

dengan kecepatan aliran lebih cepat sebesar 0.275 m/s dan temperature tuang 

lebih panas sebesar 695.20 pada profil tipis yaitu window. Hasil yang di 

dapatkan dengan tidak adanya cacat misrun atau incomplete casting yang 

terbentuk. 

b. Hasil simulasi produk sebelum dan setelah modifikasi, dilakukan validasi di 

lapangan dengan membandingkan hasil keduanya melalui pengecekan 

penetrant test dan mikrostruktur. Dilakukan juga controlling visual inspection 

selama 1 bulan, mendapatkan hasil turun nya reject sebanyak 50% dari reject 

sebelumnya dan memenuhi target produksi pada PT XYZ. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang yang di rekomendasikan 

peneliti sebagai berikut : 

1. Jika ingin melakukan penelitian sejenis sebaiknya, perlu dilakukan 

pengujian dengan jenis yang lain dan semua variasi pola agar mendukung 

data-data yang ada terhadap hasil validasi. 

2. Software simulasi pengecoran merupakan suatu alat bantu dalam 

memprediksi adanya kemungkinan potensi cacat, sehingga agar hasilnya 

dapat sesuai dengan lapangan harus di sesuaikan dengan kondisi dan 

parameter pengecoran yang akan di laksanakan.
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LAMPIRAN 

 



 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pengaplikasian Software Magmasoft 5.3.0.4 

1). Buka File MagmaSoft5 5.3.0.4 pada Komputer 

        

2). Pilih File > New > Project 

 

 

3). Beri nama file pada kolom project name > tentukan lokasi folder    project. 

 

 

4). Pastikan memilih Die casting pada process mode, karena proses gravity die 

casting, lalu material type yang dipilih alumunium. Setelah itu finish. 



 

 

 

                        

5). Pilih bagian import CAD pada tab menu atas 

 

 

 

 

  

                           

6).  Pilih file CAD yang telah diubah dalam format .SAT, change LCS dengan 

coordinat system global lalu OK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

7). Tampilan setelah berhasil import file CAD. 

8). Beri nama pada masing-masing komponen agar mudah mengidentifikasi 

komponen pada saat mendefinisikan fungsinya. 

9).  Definisikan cetakan sebagai permanent mold terlebih dahulu agar mudah 

melihat komponen lainnya. 

10.) Urutkan komponen dengan tepat dimana yang lebih di dalam men-substract 

yang di luar (seperti : feeder berada di dalam insulation maka insulation > 

feeder) 

Urutan 8-10 seperti pada gambar dibawah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendefinisikan komponen hanya dengan drag list fungsi yang berada 

dibawah, lalu drag nama bagian sesuai dengan bagian pada gambar 3Dnya.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila fungsi komponen tidak ada dapat ditambahkan pada bagian lingkaran 

berwarna merah lalu klik pada tombol di sebelahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11). Pilih Create Boundary pada tab bagian atas lalu pilih Circular Inlet 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

12). Pada bagian inlet surface klik pada surface atas bagian pouring basin, lalu atur 

koordinat X Y dengan tepat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atur Number of Tracer Points sesuai yang diharapkan (semakin tinggi, semakin 

terlihat visualisasi aliran) 

 

 

 

 

 

 



 

 

               Lalu pilih update Booleans setelah selesai dengan konfigurasi geometry. 

13). Pilih bagian Mesh pada tab samping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14). Masukkan jumlah mesh yang sesuai dengan volume geometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15). Cek apabila mesh memiliki error (Air Contact bukan error hanya mengindikasikan 

bagian yang terbuka). Error dapat diminimalisir dengan mengubah geometri dan 

mengatur jumlah mesh. 



 

 

 

16.)  Pilih bagian Cycle pada tab samping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17). Setelah keluar menu Definition Navigator lalu pilih Material Definition untuk 

menyesuaikan material yang dipakai dengan simulasi, seperti pada Gambar 3.20 

➢ Material piston didefinisikan Al-Si12CuNiMg dengan temperatur tuang 760°𝐶 

➢ Material cetakan menggunakan SKD61 didefinisikan X40CrMoV5_1 dengan 

temperatur 315 (°𝐶) 

➢ Material insulation yang digunakan sand dapat didefinisikan sleeve  

 

 

 

 

 

 

18). Setelah material didefinisikan lalu klik Heat Transfer Definitions untuk 

mendefinisikan perpindahan panas yang terjadi selama proses pengecoran antar 

media seperti : (pada dimodul magma) 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

➢ Cairan logam dengan Cetakan 

Terjadi perpindahan panas dari Al-Si12CuNiMg dengan mold temperature 

dependent HTC 

➢ Cairan logam dengan Insert (core) 

Terjadi perpindahan panas dari Al-Si12CuNiMg dengan mold temperature 

dependent HTC 

➢ Permanent mold dengan Insert (core) MERGEMATERIALS 

Constant HTC 

➢ Permanent mold dengan insulation C500 

Constant HTC 

 

19).   Setelah tahapan material definition, dan heat transfer definition maka dilanjutkan 

dengan simulasi casting process disesuaikan dengan trial dilapangan sebelumnya. 

 

20). Pastikan result definition dapat mendeteksi semua data yang   diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Lampiran 2 Hasil Pengecekan Spectrometer Material AC8A Pada Piston Motorcycle X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 Foto Produk Piston X Sebelum dan sesudah di Modifikasi 

 

➢ Produk Piston X Sebelum di modifikasi  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

➢ Produk Piston X Setelah di Modifikasi  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Foto Cetakan Produk NG dan OK 

 

 

➢ Cetakan Produk NG 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Cetakan Produk OK 



 

 

 

Lampiran 5 Data Produksi Foundry actual pada mesin hisi 18 di PT XYZ Sebelum dan sesudah di modifikasi 

  

➢ Data Produksi Sebelum dimodifikasi  
 

• Desember 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Januari 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Februari 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

MESIN SHIFT TGL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 TOTAL

900 900 500 900

H18 2

PLAN 900 900 500 900 900900 500 900 900

460 880 840 470

900 16000

ACT 870 830 450 875 850

900 500 900 900500 900

850 840 490 875 880860 840 485 905 845 850 15245

MESIN SHIFT TGL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 TOTAL

H18 2

PLAN 900 900900 900 500 900 900900 500 900 900

865 435 850

900 17300

ACT 830 845 460 890 885

900 900 500 900900 900 500 900

500835 910 880 840860 875 850 465875 890 860 15700

900

875

MESIN SHIFT TGL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 TOTAL

H18 2

PLAN 900 900 900 900 900 500900 900 500 900

890 870

12700

ACT 875 885

900900 900 900 900

865865 880 890870 855 505 820870 840 430 12210



 

 

➢ Data Produksi Sesudah dimodifikasi  
 

• Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MESIN SHIFT TGL 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 TOTAL

17509910 925 955 600 980 987

900 900 16400

ACT 910 960 555 905 900 1000 950 540 1000 962 930 940 600 1000

900 500 900 900 900 900 500900 900 500 900 900 900

H18 2

PLAN 900 900 500 900 900



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Drawing Produk Blank Casting Piston X OK 
 


